
Definisi dan jenis bencana (5) 

• Pengertian bencana, secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai fungsi dari ancaman, kerentanan dan kapasitas 
(kemampuan). 

• Ancaman merupakan kejadian atau kondisi yang berpotensi 
menimbulkan kerusakan atau kerugian dan kehilangan jiwa 
manusia. 

• Ancaman dapat disebabkan oleh alam, teknologi, atau manusia. 
• Ancaman berpotensi menimbulkan bencana, tetapi tidak semua 

ancaman selalu menjadi bencana.  
• Ancaman menimbulkan bencana apabila manusia berada dalam 

kondisi rentan dan tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi 
akibat-akibat yang ditimbulkan ancaman tersebut. Sebaliknya, 
ancaman tidak menjadi bencana apabila manusia tidak dalam 
kondisi rentan dan mampu mengatasi akibat yang 
ditimbulkannya. 



• Disaster (bahaya) terdiri dari 2(dua) komponen yaitu 
Hazard dan Vulnerability. 

• Bahaya ( Hazards ) adalah fenomena alam yang luar 
biasa yang berpotensi merusak atau mengancam 
kehidupan manusia, kehilangan harta-benda, 
kehilangan mata pencaharian, kerusakan lingkungan. 
Misal : tanah longsor, banjir, gempa-bumi, letusan 
gunung api, kebakaran dll; 

• Kerentanan ( Vulnerability ) adalah keadaan atau 
kondisi yang dapat mengurangi kemampuan 
masyarakat untuk mempersiapkan diri untuk 
menghadapi bahaya atau ancaman bencana; 
 



• Secara geografis Indonesia merupakan kepulauan yang 
terletak pada pertemuan empat lempeng tektonik, yaitu 
lempeng Benua Asia, Benua Australia, lempeng Samudra 
Hindia dan lempeng Samudra Pasifik. Pada bagian selatan 
dan timur Indonesia terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) 
yang memanjang dari pulau Sumatra-Jawa-Nusa 
Tenggara,Sulawesi yang sisinya berupa pegunungan 
vulkanik tua dan dataran rendah yang didominasi rawa 
rawa. Kondisi tersebut berpotensi sekaligus rawan bencana 
letusan gunung berapi, gempa bumi, tsunami, banjir dan 
tanah longsor. Data menunjukkan bahwa Indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat 
kegempaan yang tinggi di dunia, lebih dari 10 kali tingkat 
kegempaan di Amerika Serikat.  



• Selain itu wilayah Indonesia terletak di daerah iklim 
tropis dengan dua musim, yaitu panas dan hujan 
dengan ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah 
angin yang cukup ekstrim. Kondisi iklim digabungkan 
dengan kondisi topografi permukaan dan batuan yang 
relatif beragam mampu menghasilkan kondisi tanah 
yang subur. Namun disisi lain, berpotensi menimbulkan 
akibat buruk, seperti bencana hidrometeorologi (banjir, 
tanah longsor, kebakaran hutan, dan kekeringan). 
Seiring dengan perkembangan zaman, kerusakan 
lingkungan hidup cenderung parah dan memicu 
meningkatnya intensitas ancaman. 



• Beragam bencana pernah terjadi di Indonesia. Jenis-jenis bencana 
di Indonesia dapat disimpulkan secara implisit melalui UU No. 
24/2007, yaitu: 

 Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 
berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, 
angin topan, dan tanah longsor. 

 Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 
atau rangkaian peristiwa non-alam yang antara lain berupa 
kegagalan teknologi, kegagalan modernisasi, epidemi, dan wabah 
penyakit. 

 Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 
konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan 
teror.  


